BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam kasus ini adalah
Research and Development (RnD). Produk yang merupakan hasil
penelitian pengembangan ini adalah sebuah modul matematika yang
dikembangkan berdasarkan desain didaktis pada materi aljabar kelas
VII. Produk ini dibuat berdasarkan hasil pemeriksaan peneliti
terhadap permasalahan yang ditemukan di lapangan. Produk
kemudian diujicobakan untuk mengetahui kepraktisan modul. Uji
coba dilaksanakan mulai tanggal 11 Agustus 2022 sampai dengan 11
September 2022 di MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTS NU Hasyim Asy’ari 2
Kudus yang terdiri dari lima kelas dengan jumlah keseluruhan 136
siswa yakni 28 siswa kelas VIIA, 27 siswa kelas VIIB, 26 siswa kelas
VIIC, 28 siswa kelas VIID, dan 27 siswa kelas VIIE. Adapun
sampelnya adalah siswa kelas VII B dan VII E MTs NU Hasyim
Asy’ari 2 Kudus yang diambil melalui teknik purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu.* Tujuan dan pertimbangan penentuan sampel pada penelitian
ini adalah siswa-siswa tersebut sedang mempelajari materi aljabar
dan juga kemampuan antara satu siswa dengan siswa yang lain lebih
heterogen.

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan tujuan penelitian dan
karena modul yang di kembangkan menunjuk pada siswa tingkat
MTs yang mengalami kesulitan belajar serta nilai matematika yang
rendah dan menempatkan sekolah yang tidak berada di pusat kota
sehingga bahan ajar yang digunakan masih konservatif. Berdasar
pada prasurvey yang telah dilakukan pada 18 januari 2022 di MTs
NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus. Peneliti menemukan minat belajar
siswa masih kurang dan siswa yang aktif dan memahami pelajaran
hanya itu-itu saja. Selain itu, bahan ajar yang digunakan adalah buku
paket dan lembar kerja siswa (LKS) dan belum pernah menggunakan
modul desain didaktis. Untuk materi bentuk aljabar siswa kurang
memahami, terutama ketika disajikan persoalan yang terkait
implementasi dalam kehidupan sehari-hari berupa soal cerita.?

! Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 85.
2 Utami, Sri, wawancara oleh penulis, 18 Januari, 2022, wawancara 1,
transkrip.
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B. Hasil Pengembangan

Hasil yang paling pentimg dari pengembangan ini adalah
desain didaktis modul materi aljabar. Tahapan penelitian
pengembangan  dilakukan  dengan  menggunakan  metode
pengembangan menurut Sugiyono dari tahap 1 sampai tahap 7.
Berikut adalah data hasil dari setiap tahapan prosedur penelitian
pengembangan yang dilalui:
1. Potensi dan Masalah (Identifikasi Hambatan Belajar)

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara terhadap
guru matematika MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus. Kemudian
dilakukan uji soal kepada siswa yang memenuhi semua
komponen-komponen pada materi Aljabar kelas VII. Hasil uji
soal memberikan informasi kepada peneliti terkait kesulitan
siswa dalam materi aljabar, yaitu :

a. Siswa belum memahami apa saja unsur-unsur bentuk aljabar.

b. Siswa belum begitu paham dalam melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar terutama untuk
suku yang tidak sejenis.

C. Siswa belum memahami bagaimana menyelesaikan perkalian
suku dua dengan suku dua.

d. Siswa belum dapat melakukan pemfaktoran bentuk aljabar
dan menyederhanakan pecahan bentuk aljabar dikarenakan
belum memahami perkalian dan pembagian bentuk aljabar.

e. Siswa belum bisa memahami dan menyelesaikan soal dengan
benar saat diberi soal terkait aljabar dalam bentuk soal cerita.
Gambar 4.1 Tahap Uji Soal Kemampuan Siswa dalam

Pemahaman Materi Aljabar

Pada gambar 4.1 dilakukan uji soal untuk mengetahui
hambatan belajar siswa pada materi aljabar.
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2. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Sesudah dilakukan uji soal untuk mengetahui kesulitan
belajar siswa dan diketahui hasilnya, langkah selanjutnya pada
penelitian  pengembangan ini adalah pengumpulan dan
pengolahan data yang dapat menunjang pengembangan modul.

Referensi atau sumber yag dipakai guna pengembangan modul

diperoleh dari beberapa sumber yang relevan yaitu :

a. Abdur Rahman As’ari, dkk. Matematika SMP/MTs Kelas
VIl Semester 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kemendikbud.
2017.

b. Al Krismanto, Rochmitawati. Kapita Selekta Pembelajaran
Aljabar di Kelas VII SMP. Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, PPPPTK Matematika. 2009.

c. Anna Yuni Astuti, Muklis, Ngapiningsih. Matematika untuk
SMP/MTs Kelas VII Semester 1. Klaten: PT Penerbit Intan
Pariwara. 2020

d. Dewi, Sholechah, dkk. Kapita Selekta Matematika SMP.
Klaten: Lakeisha. 2021.

e. Elvira Resa Krismasari. Modul Matematika Aljabar Berbasis
Pendekatan Kontekstual Untuk Siswa SMP/MTs. Ponorogo:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo. 2015.

f. J. Daris, Tasari Matematika Jilid 1 untuk SMP dan MTs
Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kementrian Pendidikan Nasional. 2011.

g. Yosep Dwi Kristanto, Russasmita Sri Padmi. Super Modul
Matematika SMP/MTs Kelas VII, VIII, XI. Jakarta:
Grasindo. 2018.

3. Penyusunan Desain Didaktis Modul
Produk dibuat dengan bertumpu pada hasil analisis

peneliti dari permasalahan-permasalahan yang diperoleh di

lapangan. Produk ini berbentuk modul cetak dengan ukuran A4.

Tampilan modul terlihat pada gambar 4.2 berikut:
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Berdasarkan gambar 4.2 bagian-bagian modul akan diperjelas
sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Pada bagian awal, modul ini memuat sampul depan, tim
redaksi, kata pengantar, daftar isi, biografi tokoh Islam, peta
konsep. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Sampul Depan
Sampul depan merupakan bagian terpenting dari sebuah
modul karena menjadi kesan pertama saat dipandang.
Gambar tampilan sampul dapat dilihat pada gambar 4.3
berikut:
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Gambar 4.3 Tampilan Sampul Depan Modul
Matematika

Modul Pengembangan
& Desain Didakfis

—

MATEMATIKA SMP/MTs

ALJABAR

Q U

mn ~
‘. \

Sampul depan pada gambar 4.3 menjadi representasi dari
isi modul. Judul buku “Modul Pengembangan Desain
Didaktis Matematika Aljabar”. Gambar bentuk aljabar
mempresentasikan operasi bentuk aljabar.
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b. Tim Redaksi
Tim redaksi buku adalah pihak-pihak yang berkontribusi
pada pembuatan modul. Untuk tampilannya bisa melihat
gambar 4.4 berikut:
Gambar 4.4 Tim Redaksi Modul Matematika

-a0®
TIM REDAKSI
Penulis : Rohmalia
Dosen Pembimbig : Fina Tri Wahyuni, M.Pd
Ahl Maten : 1. Mail Lumazati Neor M.Pd

2. Wahyuming Widiyastun, M.5i

Ahli Media : 1. Manang Mabhar Fakhn Aulrya, 5.Pd., M.Pd.
2. Arghob Khofya Hagigi, M.Pd.

Ahli Bahasa : 1. Dewi Mailasari, 55., M_A.

2. Amaliya Sholikhah, M_Pd.

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat tim redaksi buku
ini terdiri dari nama penulis yaitu Rohmalia, dosen
pembimbing yaitu Fina Tri Wahyuni, M.Pd., dua ahli
materi yaitu Naili Luma;ati Noor M.Pd., dan Wahyuning
Widiyastuti, M.Si., dua ahli media terdiri dari Nanang
Nabhar Fakhri Auliya, M.Pd. dan Arghob Khofya
Haqiqi, M.Pd., serta dua ahli bahasa terdiri dari Dewi
Mailasari, SS., M.A,.dan Amaliya Sholikhah, M.Pd.
c. Kata Pengantar

Kata pengantar adalah halaman pengantar pada modul
yang biasanya berisi ucapan terimakasih. Tampilannya
dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:
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Gambar 4.5 Kata Pengantar Modul Matematika

- - - .
KATA PENGANTAR

Puji syukur AlhamdulillaH, Allah SWT. Membenkan limpahan rahmat
dan kamnia-Mya schingga penulis dapat menyelesaitkan buku ajar mi yang
berjudul “Modul Pengembangan Desain Didaktis Matematika Aljabar untuk
SMP/MTs™.

Modul i berisi materi tentang unsur-unsur bentuk aljabar, operasi hitung
bentuk aljabar, faktorisasi bentuk aljabar, pecahan bentuk aljabar dan pemodelan
bentuk aljabar. Modul ini disusun dengan harapan dapat memberikan penjelasan
vang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Penyajian modul i mengacu  pada desain  didaktis  dengan
mempertimbangkan hambatan belajar (fearming obstacle) yang telah didennfikasi
schelumnya. Pada setiap kegiatan belajar dilengkapi dengan motivasi yang
berkaitan dengan sikap spiritual dan sosial yvang diharapkan dapat menumbuhban

semangat belajar siswa.

Penyusun menyadari  sepenuhnya modul  ini masih jauh  dan
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang ada relevansinya dengan

penyempurnaan medul ini senantiasa penulis harapkan.

Semoga modul im mampu memberikan manfaat dan mampu memberikan

nilai tambah kepada para pemakainya.

Kudus, July 2022

Rohmalia

Berdasarkan gambar 4.5 bagian kata pengantar moodul
berisikan ucapan terimakasih yang dihaturkan oleh
penulis pada para pihak yang telah memberikan
dukungan. Selain itu juga berisi sedikit gambaran
mengenai modul “Modul Pengembangan Desain Didaktis
Matematika Aljabar”. Serta harapan dari penulis pada
para pembaca.

Daftar Isi

Daftar isi adalah kumpulan nama-nama judul dan sub
judul dalam modul. Tampilannya bisa diperhatikan pada
gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6 Daftar Isi Modul Matematika

DAFTAR 151

DAFTAR 151 w

BIOGRAF] TORH ISLAM AL-KHAWARLEMI......ocon ¥

PETA KONSEFP. i
PENDAHLLUAN vil
Deesdonpsi Modul vil

Peiunjek Pengramasn Modal vil
IMPA AWAL PEMBELAJARAN. ...l

KEGIATAN BELAJAR | : MENGENAL BENTUK ALIABAR 1
M men 1
Proyek 7
Evahasi K2 1 9

REGIATAN BELAJAR 2 : DPERASI HITUNG BENTUK ALJABAK . 10

Mupicri 14

2.1 Penjumlshan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 11
2.2 Perkalian dem Pembagian Beniuk Aljabar
2.5 Perpangkman Benvak A ljabar |
Proyek =
Evalmasi KB X n

REGIATAN BELAJAR 5 :PEMFAKTORAN BENTUK ALJABAR -]

M meri - |
3.1 Faktorisasi desgan sifint disorilet b
5.2 Faktorisasi selisih daa kusdrat u

brmwinaida ik Bebajariah darm ™ Hu.]- P Wbbemmtiia Ajahar kelas Wl
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5.3 Fakioticssi henvok ax® + bx + € 12
Prosyek 42
Evabmasi KB 3 43
KEGIATAN BELAJAR 4: FECAHAN BENTUK ALJABAR 44
Mmeni 44
4.1 Penjumslshan den Pengurongan Pecahan Besiuk Aljgbar 45

4.2 Perkbian don Pembaggion Pecshon Bentuk Aljobar
4.5 Pemangkatan Pecahan Bestuk Aljobar i1
4.4 Menyedertanskan Pecahan Bestuk Aljebar i1
4.5 Menyederhanskan Pecoban Bersusun (Peeshan Komples) Benvak
Aljabar " |
Proyek 7
Evaluasi KB 4 %
KEGIATAN BELAJAR § : FEMODELAN BENTURK ALJABAR &0
imen L]
5.1 Mengahah Kalimat Sedeshans Menjodi Beniik Aljohar___ &
5.2 Mengubah Masalh Hossekspmal Memjadi Bentuk Aljzbar dan
M emyebes aikanova [}
Proyek el
Evabmasi KB 3 Tl
P A ARHIE PEMBELAJARAN T2
UJI KOMPETENSI T3
DAFTAR PUSTAK A TE
GLOSARIUM 9
KUNCTJAWABAN =0

Ty Ty ——_—

Berdasarkan gambar 4.6, daftar isi dalam modul ini yaitu
tim redaksi, kata pengantar, daftar isi, biografi tokoh

Islam, peta konsep, pendahuluan, do’a

awal

pembelajaran, kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2,
kegiatan belajar 3, kegiatan belajar 4, kegiatan belajar 5,
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do’a akhir pembelajaran, uji kompetensi, glosarium,

daftar pustaka, dan kunci jawaban.

Biografi Tokoh Islam

Dikarenakan buku matematika ini memuat nilai

keislaman karena ditujukan untuk tingkat MTs, maka

dituliskan biografi singkat seorang tokoh islam yang

berjasa dalam bidang matematika. Tampilannya terlihat

pada tampilan 4.7 berikut:

Gambar 4.7 Biografi Al-Khawarizmi Modul

Matematika

«ca®®
BIOGRAFI TOKOH ISLAM

AL-KHAWARIZMI

Mubammad bin Musa al-Khawarkemd (780 - 550)
M. bizsa disebut Al-Khawarizmi adalah  scorang ahli
N matematika, astromomi, sswologl, dan peografi yang
berasal dani Persiz Heluu lahir sekitar tbon 780 &
Khawarizm (sckarang Khiva, Uzbckistan) dan wafa
selitr tabun 850 & Baghdad Irak. Selsma hidupnya,
Al-Kbawanzmi bekenn sebagas doscn i Sckolah
y Kchormatan di Baghdad. yang didinkan oleh Khalifah
Bani Abbasiysh Al-Ma'ows, tempat ia belajar ibmu
alam  dan ka k

tergemahan manusknp Smoskenta dan Yuonani
Kontribusi AL Khawanzmi tidak hasys berdampak pada matemanks saja, tetapi
jugn delam kebabasaan. Kata algocitma diambil dan kata Algonsnn, pelatisan dan

nama Al-Khawarizzm:. Nama Al-Khawanzmi yaga di serap dalam bahasa Spasyol
Guarismso dan dalam babasa Portugis, Algansmoyang berarn digit. Di Inggns
mengganskan istilah algontma, sedanghan di Spanyol guarismo, dan algarismo &
Porugal.

Kata Aljabar berasal dom kata alJabr, satu dani dus operasi dalam matematika
untuk menyeksaikon notasi baadrst, yang tercantum dalam buku belau yang
berpodal “wl-Kuab al-wakh fi hisab aljobr walwsgebala” atau “Buky
Ranghuman unrk Kalkukesi dengan Medenghapkan daw M hanghan * yaag
divalis pada tahun $20 M. Buku perama Al-Khawanzm: yasg kemodian
diterjesabkan ke dalam bohasa Latin dikenal schagmi Liber algebrac et
almucabala oleh Robert dan Chester (Segovia, 1145) dan juga oleh Gerardus dan
Cremona pada abad ke-12.

Karena pengarchoya yang besar di budang aljsbar, Al Khawarizm dijuluk:
schagni Bapak Aljabar. Namun, jokdan itu diberikan pula pada Diophastes,

irmsbasia un irhol Sapckh G “ vi b Mokt Metorraika Afaber Kedas W
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seorang imuwan dari Yoesani kuno. Al Klawsnemi diperkirekan meninggsl

schitnr £30 Maschi. M, kerye-koryn besarmya masih igrus berkembang dan
bamyak dipelsjari hinggn ssat ini Touladon yeng bisa dinmbil dari secrmmg Al

Fhawmnens antara lain:

1. Memiliki rasa ingin tahu yesg tinggi tentang il pengeisbaan, sehinggs bisa

menenvakan korya-karys yang dikesal dan bemsanfiat bagi banyak orang.

. Mhnsalah yong rumsit hisa diselessilon mslion kitn mau berusahs dengam

sungguh-sungguh.

krmpaban aickih pary vl Bebafaciah o™ H viil il Maltermtia Ajater K I

Berdasarkan gambar 4.7, tokoh Islam yang diambil untuk
diceritakan biografinya pada modul tersebut yaitu Al-
Khawarizmi. Salah satu diantara dua operasi matematika
yang diperlukan untuk menyelesaikan notasi kuadrat
tercantum dalam Kkaryanya, al-Kitab al-mukhtasar fi
hisab al-jabr wa'l-mugabala, yang ditulis pada 820 M
dan dari situlah nama "aljabar" berasal.
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satu dari dua operasi dalam matematika untuk
menyelesaikan notasi kuadrat, yang tercantum dalam
buku beliau yang berjudul al-Kitab al-mukhtasar fi

hisab al-jabr wa’l-mugabala yang ditulis pada tahun 820
M

Peta Konsep

Peta konsep dalam modul merupakan pedoman dasar
untuk belajar. Karena peta konsep berisi garis besar
materi yang akan diajarkan kepada siswa. Tampilannya
terlihat pada gambar 4.8 berikut:

Gambar 4.8 Peta Konsep Modul Matematika

- " ’ .
PETA KONSEP
ALIABAR |
KB I: Unsar-unsur |
Bentuk Aljabar
lﬂl:mmnmg I KE 4 : Pecahan
Bentuk Aljabar Beatuk Aljabar
b (i | [
Penjumishan Bentuk Aljabar (B S : Pemodelan
dan Bestuk Aljabar
Peagurangun _‘] |
_l Sifat | | Penjumlaben
Distribotit | dusm
Perkablan O
Pembagian
Selissh Dua ‘ ’—l
J lb Kmadent [ Perkalien
-— dan
Perpangkatas l Pembagian
Beatuk '
ax® +bx+c
Perpangkatan
Penyederhansan
Bentuk aljabar Beatuk aljabar dart
darl kabimat sustu masalah nyats
sederhana das menyelesalkannya

frriukan Brbdh dormd® I{;\ } Mokl Metoratiba Ajabor Kelas I
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Berdasarkan gambar 4.8, peta konsep dalam modul
matematika ini yaitu aljabar. Modul ini menjelaskan
tentang unsur-unsur aljabar, operasi hitung bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan
perpangkatan bentuk aljabar), faktorisasi bentuk aljabar
(menggunakan sifat distributif, selisih dua kuadrat, dan
bentuk ax? + bx + c¢), pecahan bentuk aljabar, dan
pemodelan bentuk aljabar.

2. Bagian Isi
Pada bagian isi buku terdapat pendahuluan, kegiatan belajar
1, dan kegiatan belajar 2. Adapun penjelasan bagian-bagian
tersebut yaitu:

a.

Pendahuluan

Modul ini dilengkapi dengan pendahuluan sebagai

pengantar pembaca masuk ke materi. Berikut

tampilannya dapat diperhatikan pada gambar 4.9:
Gambar 4.9 Pendahuluan Modul Matematika

PENDAHULUAN

Deskripst Modul

Modul matematika yang dikembangkan dengan desain didakis mi diswsan
dergan tarapan dapat mengatasi sacle (hambatan b :
pembclajaran motematikcs maten ingkat SMP'MTs. Modul ini juga
diharapksn mampu membuat s mandini boik denpan maw tanpa
binhingan dari sunu.

Peayesunan modul ini ditwjukan agar dapat menfalisitasi swwa dalam
memabans maseri aljobar sesoai den kecepatan kecepatan

masing siswa kurens pods dsamya penggenass modul dalam

menggunakan system individual, sehingga siswa dapat melakukan pembelajaran
tanpa bantuan dari gura
Petunjuk Penggunaan Modsl

Benkw ms kan perunjuk p Modul Masematika Desain
Didakeis Materi Aljaber.

ksama

pemzhaman
4. Jika terdapat hal yang tidak dinsengerti mintalah penjelasan dari gurs

s s hckon Wt it | | Mokt Mgt Ajter Kz \e
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Berdasarkan gambar 4.9, bagian pendahuluan buku berisi
diskripsi singkat dan petunjuk penggunaan modul.
Do’a Awal Pembelajaran
Sebelum memasuki kegiatan pembelajaran terdapat do’a
awal pembelajaran.  Berikut tampilannya dapat
diperhatikan pada gambar 4.10:

Gambar 4.10 Do’a Awal Pembelajaran Modul

Matematika

- - .‘-
YA AWAL PEMBELAJARAN

Berdo's wmiuk menunvst ilnu dan belajer samgar disnjurkan dalams islam
Tujum dori berdo’s ini supgyn kebih mudsh memerima pelsjarm, mendspatkm
ibe, dan berkah dan proses belajar. Berilom do's sebeluns belnjor :

/ 3 3 O Y € Abeds Wa poidls G iy A

s i

Artinya: “Aku rida Allal 5WT sebagal Tuhanku. kslsm schagal
apamaku, dam Sabd Mubammad SAW sebagal Nakd dan
Rasul. Ya Allsh. tsmbabkaslah kepsdsku mu dan
hertkanksh aku peagertian VHRE hakk"

i mrlnaid ki ebajacial fariia® Hx|.|- ixil Mutorrmtika Ajabor Felos Wl
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Berdasarkan gambar 4.10, do’a awal pembelajaran
dibaca saat siswa akan mulai belajar.

Kegiatan Belajar

Terdapat lima kegiatan belajar pada modul ini yaitu
kegiatan belajar 1 berisi materi mengenal bentuk aljabar,
kegiatan belajar 2 berisi materi operasi hitung bentuk
aljabar, kegiatan belajar 3 berisi materi tentang
pemfaktoran bentuk aljabar, kegiatan belajar 4 berisi
materi pecahan bentuk aljabar, dan kegiatan belajar 5
berisi materi pemodelan bentuk aljabar. Terdapat
beberapa bagian tiap kegiatan belajar pada modul
diantarannya kompetensi dasar, illustrasi, penjelasan
materi, kegiatan “ayo mencoba”, tugas proyek, refleksi
modul, dan evaluasi kegiatan belajar. Tampilannya dapat
dilihat pada beberapa gambar berikut:

65



Gambar 4.11 Tampilan awal pada salah satu
kegiatan belajar modul
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Pada gambar 4.11 dapat dilihat Kompetensi dasar, tujuan
dan indikator yang digunakan sebagai acuan dalam
menyesuaikan modul dengan materi yang akan dipelajari
oleh siswa.
Gambar 4.12 Tampilan illustrasi pada salah
satu kegiatan belajar modul
-a0®

Mlustrasi 1 :

: ° : Dila membeli 5 kardus pensil dan 3
pensil.  Jumlsh  keseluruhan  pensil
vang dibeli Dila belum dapat
ditentukan karena belum  diketahui

banyak pensil dalam 1 kardus.

Karena banyak pensil belum diketahui | kita misalkan dengan simbol x yang
menyatakan banyak pensil dalam 1 kardus. Schingga bentuk aljabarnya menjadi
3543

Simbol tersebut bisa mewakili bilangan seperti berikut. | Langkah- langkah:

Jikax=10,maka5x+3=5% 10+3=53 Lt pemisalan
2 Mengubah ke
Jikax=20.makaSx+3=5x_. . +3=_. bentuk matematika
{Bentuk Aljabar)

Jikax=30 maka5x+3=5% .. +3=__ dst
Milai pada bentuk aljabar tersebut bergantung pada nilai x.

Di sckitar kita juga beberapa orang seringkali menyatakan banyaknya
suatu benda tertentu dengan tidak menyebutkan satuan benda tersebut. Akan
tetapl, mercka menggunakan satwan kumpulan dar jumlah benda tersebut.

Misalkan satu karung beras, satu keranjang apel, satu keranjang jeruk, dan lain-
lain.

Mlustrasi 2 :

Untuk lebih memahami tentang bentuk-bentuk aljabar, man amat dan
lengkapi bentuk-bentuk aljabar pada tabel 1.1 beribout.

Dalam suatu kotak terdapat beberapa bola, sedangkan dalam suatu tabung
terdapat beberapa bola dalam yumlah yang lain.

Misalkan:
x menyatakan banyak bola dalam sat kotak

y menyatakan banyak bola dalam satu tabung
“Tiap kotak bensi bola dengan jumlah sama™
“Tiap tabung berisi bola dengan jumlah sama™
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Pada gambar 4.12 lllustrasi pada setiap awal materi

digunakan untuk memberi variasi dalam modul sehingga

lebih menarik siswa belajar tentang materi yang akan

dipelajari, komunikatif, memotivasi, serta siswa dengan
mudah memahami materi yang aka dipelajari.

Gambar 4.13 Tampilan materi pada salah satu
kegiatan belajar modul

=1Ip+2ipg—3g

AT
Pasda penjumlahan den pesgurangan bentuk
aljabar berlaky sifat sehagal berilost!

I, Silan Kol
atb=hbt+a

1. Silar Asasistil
la+ blid+eeas b+l

2.2 Perkalian dan Pembagian Bemtuk Aljabar
2.2.1 Perkalian

-
Umtak @ = 0 dengan @ m dan m hilangan bulst. maks

i =l|.-"-

Pads perkalian berlaku sifat distribarif @

gib+tel=axb+raxc
g =¢l=axb-axc

Sl diseribentif merupaian konsep dasar dari perkalizn bentuk &ljshar.

1. Perkabian suks satu dengas suku dus
Cantah 2

L H-x+T)=9=(-2r)+9x= 7 =
L N T ﬂ/-ﬁ

b. —3p(Sg — 8} = —3p x 59 +(—3p) = (-8)
( = —15pg + 24

I+

Perkalian suks des dengan sulos dus

Prerialisn suku dua biss dilsioskan desgan beberapa metode sehagi
beilom.

Fatgagd ar sali it b, Bl gt iyl |-| 2} okl Maberrmtio Al dor s
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Pada gambar 4.13 Tampilan pada materi dilengkapi
dengan petunjuk urutan langkah-langkah pengerjaan
yang diwakili dengan panah, agar siswa lebih memahami
cara pengerjaannya. Selain itu juga diberikan beberapa
gambar agar dapat menarik perhatian siswa.
Gambar 4.14 Tampilan salah satu aktivitas
siswa “Ayo Mencoba” pada salah satu kegiatan
belajar modul

AY0 BENCOBA!

1

'l\)

Seclesaikan soal cerita berikut!
. Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah
Rp.42.000.00. Jika harga scbuah buku adalah
3 kali harga scbuah pensil. tentukanlah harga

masing-masing pensil dan buku.

Swumber: Kibrispdr.org
Gambar 5.2 Pensil dan
Buku
Diketahui  : Harga 3 buah buku dan 5 pensil Rp......ooo..o.ooooooai
Harga scbuah buku adalah ..... kali harga scbuah pensil
Ditanya : Harga masing-masing pensil dan buku?

Penyelesaian:

Jawab
Misal, harga sebuah pensil = x rupiah, maka harga 5 pensil = ... rupiah
harga scbuah buku adalah 3 kali harga scbuah pensil, maka harga scbuah buku

Jadi, harga 5 buah pensil = ... rupiah dan harga 3 buah buku = ._... rupiah.
Jadi, harga 3 buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000.00.

Kalimat matematikanya.
e+ 92 = 42,000
14x = 42.000

l4x _ 42000 . | Pembagian bentuk aljabar ]

X=aaee

Jadi, harga scbuah pensil adalah Rp. .........,00 dan harga scbuah buku adalah
SR =Rp. 00.

Suatu  kolam renang  berbentuk
persegt panjang memiliki  lebar 7
kurangnya dan panjangnya dan
keliling 86 m. Tentukanlah ukuran
panjang dan lebarnya.

Swumber: Go Travelly
Gambar 5.2 Kolam Renang

Penyelesaian :
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Pada gambar 4.14 Aktivitas siswa “Ayo Mencoba” berisi
soal dan langkah pekerjaanya, tapi beberapa bagian
dibuat rumpang agar siswa dapat melengkapinya
sehingga membantu siswa mengingat langkah pengerjaan
yang telah dipelajari.
Gambar 4.15 Tampilan“refleksi” pada salah
satu kegiatan belajar modul

w_ W 4 m refleksi beribut!!! _Q
# Sctclah mempelajan  unsur-unsur bentuk  aljabar pada
kegiatan belajar 1 ini. saya mengetahui langkah-langkah

mengubah  masalah ke bentuk aljabar adalah

dan

» Variabel merupakan lambang atau simbol yang mewakili
barang dan nilainya belum
diketahui, biasanya variabel berupa hurufkecil a b c. ... .z

#» Koefisien merupakan yang
menunjukkan banyaknya vanabel pada bentuk aljabar, atau
.......................... vang memuat variabel pada bentuk aljabar.

- merupakan suku dari  bentuk
aljgbar yang berupa angka dan tidak  memuat
Suku adalah variabel beserta

kocfisiennya atau k yang dipisahkan olch operasi

atau
» Suku sejenis adalah suku yang memiliki ...
yang sama dan pangkat variabel yang ...

J/
-/
— p N ¥
4 o =2\ - - f “llmu pengetahuan tanpa
A}“ ') i

2 Jﬂ). y \ g/ agama lumpuh, agama

o A
S~ \ tanpa ilmu pengetahuan |
\ buta.” - Albert Einstein

Pada gambar 4.15 Tampilan refleksi bédé modul berisi
rangkuman materi yang telah dipelajari, tapi beberapa
bagian dibuat rumpang agar membantu siswa mampu
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menyimpulkan secara mandiri tentang apa yang telah
dipelajari. Selain itu juga di akhiri dengan kata-kata para
ahli yang dapat memotivasi siswa untuk belajar.
Gambar 4.16 Tampilan tugas proyek pada
salah satu kegiatan belajar modul

Proyek 1

1. Mintalah teman scbangkumu untuk menycbutkan sam bentuk
aljabar trinomial dan polinomial!

2. Tuliskan hasilnya!

3. Idenufikast unsur-unsur dan kedua bentuk aljabar yang kamu

peroleh, dan tuliskan pada kembar kerja proyek 1 di bawah ini !

/ LEMBAR KERJA PROYEK 1
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Pada gambar 4.16 Tugas proyek ditujukan agar
membantu siswa memahami materi lebih luas, berpikir
kritis, mandiri, dan aktif berkolaborasi dengan temannya
dalam menemukan atau memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
Gambar 4.17 Tampilan evaluasi kegiatan
belajar pada salah satu kegiatan belajar modul

( EVALUASI KB I )

Untuk menambah pemahamanmu, kerjakan soal beriknot!

1. Isilah tink-ntik dibawah i sesuai dengan pengetahuan kalian!
a. Sesuatn vang belum diketahui nilainnya dan  biasanva
dilambangkan dengan huruf misalnnya xyz dan
schagainnya disebut ....._._....
b. Bilangan yang menyatakan banyaknya variabel, berupa
bilangan real disebut .._.........
¢. Suku vang nilainnya selalu tetap disebut. ...
d. Bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau
sehisih disebut.........
2. Identifikasi unsur-unsur dari bentuk aljabar berikout!
a 13-9°
b. x+3y—-z
c. Zx'-3xf45x-1
3. Tentukan suku-subu sejenis dari bentuk aljabar berikut dan
berikan alasannyal
a. Zp,7pg,—3q,-5pg
b. x?y, 5x, =3x%y, 4xy?
c. ab® -3b,4a,5h
4. Tentukan banyaknya suku dan bentuk aljabar berikut!
a xX+5c+6
b. Zp + Tpg — 3q — Spg
C. @+ GaX e @y X @, 2™
5. Tuliskan nama dari bentuk aljabar berikut berdasarkan banyak
sukunya !
a. x+ 5y
b. x*+3x+2

c. 2t edxi4dx+d
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Pada gambar 4.17 Evaluasi ditujukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yag telah
dipelajari.
d. Do’a Akhir Pembelajaran
Do’a akhir pembelajaran adalah do’a untuk menutup
kegiatan belajar. Berikut tampilannya dapat diperhatikan
pada gambar 4.18:
Gambar 4.18 Do’a Akhir Pembelajaran Modul
Matematika

- E=<7 .
DO'A AKHIR PEMBELAJARAN

alhamdalillah kits sudoh sclesan belaar. Man baca do’a sesudah belojor

/ Gus g St ;WI Oyl 5 wigly s 5 ujm

Artinya: “Ya Allah, tusjukkanish terhadap kaml kebesmaran
schingga kamil bisa menglkutinys serta tunjakksnlah
terhadap  Kaml  kejodekan  schingga kamd  bisa

menjsubiny e

Armissdan alidah g ik Brliipcih Grm® I{ 2} Mokd Meotiva Ajobor Kdas Vi
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Berdasarkan gambar 4.18 diketahui, do’a ini dibaca
setelah siswa selesai melakukan kegiatan belajar.
Uji Kompetensi
Uji kompetensi adalah alat evaluasi yang digunakan
untuk mengukur seberapa baik siswa telah menyerap
mata pelajaran. Berikut tampilannya dapat diperhatikan
pada gambar 4.19:

Gambar 4.19 Uji Kompetensi Modul Matematika

U KOMPETENSI

Filihlak satu jawaban yasg henar!

1. Temtokan koefisien p° deri beniuk aljabar ‘Z'p: - Bplg + :Iipqz
[
h. -1
e —¥
d. 12

} Konsimmis dari persamasn x* — 32 + x — § adalah _
-3
b. 3
e 3
d. -5

2 Swlbw sejenis doni bennuk aljghar fe + 3zb — 128 — 10 adalsh
& Gaden |z
b. 6a den - 12a
¢ faden Szb
d. Sab dam — 10
4. Dibawoh ini yang memupakan bestulk rinomial sdelah ...
p Ar+3y-4
b, 4r—-4
o & +ixt-3r s

d 3

Lol

Warinhel yang terdapat depa bemtuk aljabar 3m'm + Tmn’ — Smn sdalah ...
& mdann

b. m'n, ma®, dan mn

¢ m danm?

d. m’. m’, dom mn

-

v Penjumlshan dan pengurengan benmk oljobar banys bisa dilakuksn pada
suku yomg memiliki
& Koefisien soma
b. Veriobel dengan panghkst sama
¢ Verishel vangs samsa den panghar varishe] yong sama

e VEL} W TSIV P ——
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Terdapat 25 pertanyaan pilihan ganda dalam instrumen
evaluasi modul ini.
3. Bagian Akhir
Bagian akhir modul terdiri dari glosarium, daftar pustaka,
dan kunci jawaban, dan sampul belakang. Adapun
penjelasannya yaitu:

a. Glosarium
Glosarium  berisi  istilah-istilah ~ baru  beserta
pengertiannya yang ada dalam buku. Berikut
tampilannya terlihat di gambar 4.20:
Gambar 4.20 Glosarium Modul Matematika

- 1
GLOSARIUM
Hentuk Aljghar = Sumtu kombisasi dari bilangan dian varinbel dan opemnsi
aljabar
Hinomial = Bemiuk sljshar vang terdiri dari dus sukn
Falkinr = Suniu bilangon yeng dapst membagi hshis bilangen lain
yamg bebilh besar
Fakior Persekuiuan : Foloor-faioor yvang sama dari dus bilangan etau kebih
Fakinrisasi = Mengubah bemtalk penjamlshan menjadi benpok perkalisn
faktor-fakiormys
Komstants = Rilan gam tetap
Kaelklen = Billan gaan yang e mus vaniabe pads benvak aljabar
Wlanioneal : Bemauk sljshar vang terdiri dari saiu suku
W il measmi kel : Bemauk sljshar vang terdiri dari kebih don tige solo

Pecshan Komplek  © Susta pecaban yong peshilong atau pesyebutnva msa
kodua-dusnya berupa pecshan jugn

Sukm = Warishel beserin koefisicnmnvn msn  konstanin yomg
dipizahkon aleh operass penjumslshan sau pengurangsn

Suki hejeim : Sobe yang memdliki verishel yeng sama dan panghs
wimabel yang sama

Trimesmial : Bemiuk aljsbar vang terdiri dari tiga suku

Variahel : Lombang stau  simbol wvang mewskili  jumloh

sesusia {bilangan)

krpadan aioksi wory vk Brbipcd frmia® |-{'J':r|- Mk Wbberrotiba Aljabor Kelas'l

75



Pada gambar 4.20 terlihat, glosarium dalam modul berisi

pengertian bentuk aljabar, binomial, factor, factor

persekutuan, faktorisasi, konstanta, koefisien, monomial,

multinomial, pecahan komplek, suku, suku sejenis,

trinomial, dan variabel.

Daftar Pustaka

Penulis menggunakan daftar pustaka sebagai sumber

informasi untuk penyusunan modul matematika. Berikut

tampilannya dapat diperhatikan pada gambar 4.21:
Gambar 4.21 Daftar Pustaka Modul Matematika

DAFTAR PUSTAKA

Astuts Axea Muklis, dan Ngapssungsih. 2020, Masemarika antwk SMP/MTs Kelas
Vil Semester 1. Klmen: PT Penerbét Intan Pariwara

Daris . J dan Tasan. 2011, Masemanka Jiltd | uanck SMP dan MTs Kelas VI
Jokata: Pesa Konkuhen dan Perbokoan Kemestran  Pendadikan
Nasiomal

Dewi, Sholechah, dik 2021 Kapite Selelre Maremantka SMP. Klatea: Lakeisha

Kemendikbud. 2017, Buky siswa Manesssiidke SMPAMTs Kelas Vil Semesser )
Jakartn: Kemsendikbud.

Krismaxto, Al dan Rochmaewani. 2009, Kaping Seledta Pemhelajaran dljabar di
Kelas V1l SMP. Departemen Pendidikan Nesional, Dircktorat Jenderad
Peningkatan  Muts  Pendidk den Tenaga Kependidikan, PPPPTK
Mmematika.

Kristamto, Yoscp dan Padmi, Ressesmita. 2018, Super Modi! Mavemsarika
SMP/MTs Kelas VI, VI, X1 Jskana: Grasindo.

rmpstan aiodah gorn irhodon Brlacta farmy ™ ’{u\} Mechd Meterrtika Ajaber el Vi
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Berdasarkan gambar 4.21 diketahui, daftar pustaka pada
modul ini diambil dari berbagai sumber.
Kunci Jawaban
Jawaban atas pertanyaan dalam buku disediakan dalam
kunci jawaban modul. Berikut tampilannya dapat
diperhatikan pada gambar 4.22:

Gambar 4.22 Kunci Jawaban Modul Matematika

KUMNCEJAWABAN

Evaluash kB 1

N Urakan Jawaham
1

Veriabel

K fisien

Konstants

Suku

[EE T

Variahel : b

Koefislen : —9 koefisien don b

Kosstanta : 13

Suku ¢ terdin don dua suku yait, 55" dan 13
r+iy—z

Varkabel : x, v dom z

Koeflslen : | keefisien dari x, 5 koefisien dan v, dan -1 keefisien
dari 2

Koastants @ tidek nda

Subu : serdini don tigs seloa vaita x, Iy dan —z
L 27 — Jxt 4 Bx—1

Variahel : x

Koefislen : I koefisien doni 1, —3 koefisien don r°, dan 5 koefisicn

dan x

Kosstanta: —1

Sukw 1 terdin don empat suku yai 2r°, —3x°, Sx dan —1

2p, Tpq. —3q. —5pq

« Tpg dan —5pg sejemis karena memiliki varabel vang sama yaimu p
dom § don pangkai vanabel yang sama yaitu p panghkat | dan g
pamgcar | (pasgghat | tidak dirulis)

.y, Bx, —Axty, dxy?

&« x'y dan —3r®y sejenis karena memiliki varishel yang sama yaitu
¥ dan y dan pangkat varighel vang sama vaitu x pasghat 2 dan y
pamcghar |(pascghoar | tidak ditulis)

o ak®, —31h 44, 5h

w —31hdan 5b sejens karema memiliki yonabel yang sama vaita b
dom pangkm vanabel vang sama vaiva b pemgiat 1 (pangiar | ndak
divalis)

FlE & &

’

=

&

)
]

-2

\rmawlnaiata mn kol Bapeah famd® |¢|r|l:'|- Pl Whtermtitka Ajabar Felas
Pemecahan soal evaluasi untuk setiap kegiatan
pembelajaran pada modul dijelaskan secara singkat
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dalam kunci jawaban, beserta jawaban soal pilihan ganda
pada ujian kompetensi.
d. Sampul Belakang

Penutup modul merupakan bagian dari sampul belakang.
Berikut tampilannya dapat diperhatikan pada gambar
4.23:

Gambar 4.23 Sampul Belakang Modul
Matematika

MATEMATIKA

ALJABAR

it/ TAYL

odul_benudul "Modul Pengembangan
Matematika Alfabar untuk Ts Ke
pada desain didaktis den !

hambatan belajar Jeaming obstacle

yang telah diidentifikasi sebelimnya. Pa kegiatan bela)i
dilengkapl dengan motivasi yang he ] sikap spiritual
dan sosial yag diharapkan dapat menu an semangat belajar
siswa:

Maten pada modul ini malipuli: Unasur-unsur bentuk aljabar
operasi hitung bentuk aljabar, fak! 15) benw- aljabar, pecahan
bentuk aljabar dan pemodelar 181 k. t P_md b\b
belajar modul inl terd

17 3 nene mukd ]
{ -'Juow

qull,n%l pada \ei ap Peq atan b el.a;al dar up kum' ensl t-c-r‘n yan
untuk mengu|l kemampuan siswa dengan dilengkapl kunc jawaban
dan penskorannya
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Berdasarkan gambar 4.23 diketahui, warnanya selaras
dengan sampul depan. Sampul belakang berisi sinopsis
modul matematika.
Setelah desain produk selesai kemudian di evaluasi oleh dosen
pembimbing sebelum dilakukan validasi ke tim ahli. Evaluasi
dosen pembimbing terhadap modul dilakukan oleh Ibu Fina Tri
Wahyuni, M.Pd. pada tanggal 14 Juli 2022. Adapun hasil
evaluasi dari dosen pembimbing yaitu:
a. Sampul
Berdasarkan saran dari dosen pembimbing, sampul depan
lebih baik jika desain lebih sederhana namun menarik.
Tampilan sampul depan sebelum dan sesudah revisi dapat
dilihat pada gambar 4.24 berikut:
Gambar 4.24 Tampilan Sampul Bagian Depan Sebelum
dan Sesudah Revisi

gembanga

Modu ng gan
% 3ln Didakfis

Pt

MATEMATIKA SMP/MTs

Al JABAR

Sebelum revisi
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MATEMATIKA

ALJIABAR

MODUL PENGCEMBANGAN DESAIN DIDAKTIS

-»{tt » = . - U
Untuk SMP/MTs
Kelas

Rohmalia VI I

Fina Tri Wahyuni, M.Pd.

Sesudah revisi
b. Petunjuk Penggunaan
Berdasarkan saran dari dosen pembimbing, Petunjuk tentang
cara menggunakan modul untuk siswa dan guru harus
disertakan dalam modul. Berikut tampilannya terlihat pada
gambar 4.25:

80



Gambar 4.25 Tampilan petunjuk penggunaan modul
sebelum dan sesudah revisi

PENDAHULLUAN

Deskripsi Modul >

Modul matematikn yeng dikenwbangkm dengan desaim didaiois imi disesm
dengan harapan dapal mengatasi lnaming sbiecle (hambatan belnjar) swwa pada
pembelajaran matematica naten aljahar di tisgkat SMPMTs. Modal ini jugs
diharapkan mampu membuat siswz belmar mandin bak dengan mew tanps
biruvingan dan .

Pemywsunan meodal ini dibjuken ager dapat memfalisitasi siiwa dalam
memaband materi ljobar sesmi dengan bevepatmn keoepatn belajar masing-
masing siswe korens pody dsamye pengpomsn model dalem pembelsjaren
menggonskon sysiem ndividusl, schimgga sivwn dapat melakukan pembelojars
tanpa bantuan dan gua.

| Petunjuk Pengguasan Model -

Beriboni ini menspakon petunjuk penggunam Modul Metenaiikn Desain
Didainis Maten Aljabar.
. Haca den pahami nuien pada modul ini secarm scksama
2. Amatilah contet soal yang disajikan secam seksana.
pemzhaman.
. Jika terdapat bhal yang ficak dinsengerti mintalzh penjelasan dani guna.

s

Sebelum revisi
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C.

Deskripsi Modul >

Maodul natematiks vang dikenshanghsn desgan dessin didalis i disusen
dengan barspan dapat mengatasi fearning odatacte (hambatan belojar) stwa pada
pembelijamn majematiks moien oljobar di tmgket SMPAMTs. Modul imi juga
diharapkan mamge nembusi siswe belajor mandin boik dengen nisw tanpa
binstingan dari gan.

Penyeeonan maodel ini disgjuken ogar dapai memfsilits: siswe dalam
memahan maieni aljhar sevmi desgan kecepammn belajar masing-masing siswa.
Karera padn dossmys perggporamn neodul dalsm pembelsjorsn mengsunakes
sisters individual, schinggs siswe dapat melakukan pembelajors g batuan
desi .

Petunjuk Penggunasn Modsl >

Beriom ind menapakan petunjuk penggunasn Modul Matenaiiin Desain
Dideiis Maten Aljabar.

+ Hagi siswa ;
|. Baca dan pahami maien pada modul im secars seksama.
2. Amatilah comoh sodl vang disajikan secom selsama.
5. Kerjoken seiop pendelaman materi dan lstihen soal wviuk mengassh
pemzhaman.
4. Jimterdapat hal vang tidak dimengert mintoleh penjelean dan gon

# Bagi gura:
|. Haca den pahami naten pads modul ini secars ssksama.
2. Bimbinglah siswe ager tidak neendapat kesuliten dalem mempelajari
mdul ini.
5. Berilzh penjelasan mengenai mateni dlam bab.
4. Berileh kesempaten pads siswa unpok beriznyn.
4. Baniulah siswn dalam membeniuk kelompok den mengenskon uges

kelompoknys

Sesudah revisi
Gambar-gambar

Berdasarkan saran dari dosen pembimbing, gambar-gambar
yang digunakan dalam modul alangkah baik menggunakan
gambar-gambar islami. Berikut tampilannya terlihat pada

gambar 4.26:
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Gambar 4.26 Tampilan gambar pada modul sebelum dan
sesudah revisi

EL! 1 [ ’I"I.-' Pada penjumiaban dan peagurangas bentuk

aljabar berlaku sifar sebagal benikat!

L. Sifat Komwlail
a+rb=hia

L Salar Asosislil
(a+8 +c=a+(b+c)

Berdasarkan ilustrasi dan uraian comoh di ses, dapot sava
patand bahwe, Penjumbshan dan pesgurangas pada benruk

2.2 Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
2.2.1 Perkalian

'
Uniuk o = 0 dengan @, m dan n bilangas bulsi. maka
beriaku:

a™ g = g™t

Paids pericaliam berlaku sifan distribanif @

aib+ci=anwbtasc
alb-cl=axh-axc

krmmtanaiza mn il pch e |-{ 13} Mok Mtermotibe Aljabor Flas

Sebelum revisi
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=¥ +2pg -39

Pada penjumlahan dan pesgurangan bentuk
alljahar berliku sifar sehagal Beribat!

1. Silar Kisatail
a+b=b+a

1. Kilan Asesistil
la+bl+e=a+[b+e)

2.2 Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
2.2.1 Parkalian

-
Usisk @ = 0 dengan o, m dan m bilsngan bulsi. maka
terbaku:

= w gh = gmta

Pads perkslian berlaku sifat disir bl :

aibtel=axbraxc
aif=el=axh=axe

Sifint disaribatif merupaioan konsep dasar dari perkalizn bentuk sljsbar.

1. Perbabian suks samn dengas suko dus
Confah

L H-=x+T)=9=x(-2)+9x7
AT —cmsa (
b, —3p(5g —8) = —3p x5 + [(—3p) = (—8)
{." = Afpq 434
2. Perbablan suks des dengan subu des

Perkalisn suku dus biss dilskaloan desgmn beberapa metode sebagi
beridom.

P ar b s bt Bl g il |~| 15} Mo Moborroien Aljator el

Sesudah revisi

4. Tahap Validasi Desain Didaktis Modul
Enam ahli, meliputi dua ahli media, dua ahli bahasa, dan
dua ahli materi, mengevaluasi produk modul pengembangan
desain didaktis. Faktor-faktor berikut digunakan untuk memilih
ahli materi pelajaran: (1) Pengalaman profesional; (2) gelar
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master atau lebih tinggi; (3) latar belakang pendidikan. Skala
Likert digunakan untuk validasi instrumen. Berikut temuan
validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa:

Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Materi

Tujuan validasi ahli materi adalah untuk mengevaluasi
kesesuaian kompetensi dasar, ketepatan konsep/isi, kejelasan
materi, sistematika materi, dan kesesuaian soal. Kriteria
penilaian berikut berlaku untuk kelayakan ahli materi:

a.

Aspek kelayakan isi

Tabel 4.1 Dberikut memberikan pedoman untuk
mengevaluasi kelayakan isi untuk ahli materi:

Tabel 4.1 Kriteria Kelayakan Isi Modul Matematika

No. Interval Skor Kategori

1 X =336 Sangat Lavak
2 27,198 < X < 33,6 Layak

3 20,802 < X < 27,198 | Cukup Layak
4 14,406 < X < 20,802 | Kurang Layak
5 X <14406 Tidak Layak

Mengenai aspek kelayakan isi, Tabel 4.1 menunjukkan
sangat layak ketika rata-rata mendapat skor lebih dari
33,6. Dikatakan layak ketika 27,198 <X < 33,6.
Dikatakan cukup layak ketika 20,802 < X < 27,198.
Dikatakan kurang layak ketika 14,406 < X < 20,802.
Dan dikatakan tidak layak ketika rata-rata kurang dari
atau sama dengan 14,406.

Aspek kelayakan penyajian

Tabel 4.2 Dberikut memberikan pedoman untuk
mengevaluasi kelayakan penyajian untuk ahli materi:
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Tabel 4.2 Kriteria Kelayakan Penyajian Modul

Matematika
No. Interval Skor Kategori
1 X = 29,046 Sangat Lavak
2 23,802 < ¥ < 29,046 Lawvak
3 18,198 < ¥ < 23,802 Cukup Lavak
4 12,594 < X < 18,198 | Kurang Layak
3 X <12594 Tidak Layak

Mengenai aspek kelayakan penyajian, Tabel 4.2 tersebut
menunjukkan sangat layak ketika rata-rata mendapat skor
lebih dari 29,046. Dikatakan layak ketika 23,802 < X <
29,046. Dikatakan cukup layak ketika 18,198 < X <
23,802. Dikatakan kurang layak ketika 12,594 < X <
18,198. Dan dikatakan tidak layak ketika rata-rata
kurang dari atau sama dengan 12,594.
Seluruh Aspek Ahli Materi
Secara keseluruhan aspek ahli materi yang diambil dari
aspk kelayakan isi dan kelayakan penyajian, pedoman
penilaian ahli materi yaitu terlihat dalam tabel 4.3:

Tabel 4.3 Kriteria Kelayakan Ahli Materi Modul

Matematika
No. Interval Skor Kategori
1 X =63 Sangat Lavak
2 51 < X < 63 Lavak
3 39 <X <51 Cukup Lavak
4 27 <X < 39 Kurang Lavak
5 X <27 Tidak Lavak

Mengenai seluruh aspek materi, Tabel 4.3 tersebut
menunjukkan bahwa modul matematika dikatakan
sangat layak ketika rata-rata mendapat skor lebih dari
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63, layak ketika 51 < X < 63,cukup layak ketika
39 < X <51, kurang layak ketika 27 < X < 39,dan
tidak layak ketika rata-rata kurang dari atau sama

dengan 27.

Berikut ini penjelasan hasil uji kelayakan tahap 1dan 2:
Tabel 4.4 Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi Tahap | dan 2

No. | Aspek Analisis Tahap 1 Tahap 2
Ahlil | Ahli2 | Ahlil | AhL2
1. | Kelavakan | Skor vang 36 33 38 32
Isi Diperoleh
5 Skor 69 70
x 345 35
KEriteria Sangat Lavak Sangat Lavak
2. | Kelayakan | Skor vang | 35 28 33 28
Penwvajian | Diperoleh
¥ Skor 63 61
T 315 30,5
Kriteria Lavak Lavak
Total Skor vang Diperoleh 132 131
x 66 65,5
Kriteria Sangat Lavak | Samgat Lavak

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, uji kelayakan tahap 1 memiliki
hasil rata-rata 34,5 dengan kriteria sangat layak, sedangkan
tahap 2 memiliki hasil rata-rata 35 dengan kriteria sangat
layak. Pada aspek kelayakan penyajian tahap 1 mendapat
rata-rata 31,5 dengan Kkriteria layak sedangkan tahap 2

mendapat rata-rata 30,5 .

Secara keseluruhan tahap 1

mendapat nilai rata-rata 66 dengan kriteria sangat layak
sedangkan pada tahap 2 mendapat rata-rata 65,5 dengan
kriteria sangat layak.
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Tahap 1 dan tahap 2 validator semua aspek sudah masuk
dalam kriteria layak maka modul desain didaktis sudah valid
dan tidak perlu dilakukan perbaikan kembali.

Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk menilai daya tarik
sampul serta kejelasan dan keindahan gambar modul,
relevansi gambar dengan materi, ketepatan letak teks dan
rumus, dan kemenarikan modul secara keseluruhan. Pada
kelayakan ahli media, pedoman penilaiannya yaitu:

e Aspek Kegrafikan

Tabel 4.5 di bawah ini memberikan pedoman penilaian
berbagai aspek kelayakan grafis bagi ahli media:
Tabel 4.5 Kriteria Kelayakan Ahli Media Modul

Matematika
No. Interval Skor Kategori
1 X =63 Sangat Lavak
2 51< X <63 Lavak
3 39 <X <51 Cukup Lavak
4 27 <X <39 Kurang Lavak
5 X S Tidak Lavak

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa modul matematika
dikatakan sangat layak ketika rata-rata mendapat skor
lebih dari 63. Dikatakan layak ketika 51 < X < 63.
Dikatakan cukup layak ketika 39 < X < 51. Dikatakan
kurang layak ketika 27 < X < 39. Dan dikatakan tidak
layak ketika rata-rata kurang dari atau sama dengan 27.
Berikut ini penjelasan hasil uji kelayakan tahap 1dan 2:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi Tahap | dan 2

No. | Aspek Analisis Tahap 1 Tahap 2
Ahlil | Ahk Ahli 1
1. Kelavakan | Skor  vang 61 65 63
Kegrafikan | Diperoleh
¥ Skor 126 63
X 63 63
Kriteria Lavak Sangat Lavak

Dari tabel 4.6 di atas diketahui bahwa hasil uji kelayakan ahli
media pada tahap 1 mendapat nilai rata-rata 63 dengan
kriteria layak sedangkan pada tahap 2 mendapat rata-rata 65
dengan kriteria sangat layak. Tahap 2 tidak dilakukan oleh
validator 2 karena menurut validator 2 setelah validasi tahap
1 modul bisa langsung digunakan setelah di revisi tanpa
validasi lagi.
Tahap 1 dan tahap 2 validator semua aspek sudah masuk
dalam kriteria layak maka modul desain didaktis sudah valid
dan tidak perlu dilakukan perbaikan kembali.
Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Bahasa
Tujuan validasi bahasa adalah untuk mengetahui ketepatan
kaidah bahasa yang digunakan, pilihan bahasa yang
digunakan untuk mendeskripsikan materi  pelajaran,
ketepatan ejaan, dan konsistensi penggunaan istilah. Kriteria
evaluasi kelayakan ahli bahasa adalah sebagai berikut:
e Aspek Kelayakan bahasa
Tabel 4.7 berikut memberikan petunjuk bagi ahli bahasa
tentang cara menilai berbagai faktor kelayakan bahasa:
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Tabel 4.7 Kriteria Kelayakan Ahli Bahasa Modul

Matematika
No. Interval Skor Kategori
1 X > 44,994 Sangat Lavak
2 34,998 < ¥ < 44,994 Lavak
3 25,002 < X < 534,998 Cukup Lavak
4 15,006 < ¥ < 25,002 | Kurang Layak
5 X < 15,006 Tidak Layak

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa modul matematika
dikatakan sangat layak ketika rata-rata mendapat skor
lebih dari 44,994. Dikatakan layak ketika 34,998 < X <
44,994, Dikatakan cukup layak ketika 25,002 < X <
534,998. Dikatakan kurang layak ketika
15,006 < X < 25,002. Dan dikatakan tidak layak ketika
rata-rata kurang dari atau sama dengan 15,006.

Berikut ini penjelasan hasil uji kelayakan tahap 1dan 2:
Tabel 4.8 Hasil Uji Kelayakan Ahli Bahasa Tahap | dan 2

No. | Aspek Analisis Tahap 1 Tahap 2
Abhl | Abli2 | Ahkl | Ahh2
1. Kelavakan | Skor  wvang 40 42 49 30
bahasa Diperoleh
Y Skor 82 99
x 41 495
Kriteria Sagat Lavak Sangat Lavak

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil validasi ahli bahasa tahap
1 menghasilkan skor rata-rata 41 dengan kriteria sangat
layak, sedangkan tahap 2 menghasilkan skor rata-rata 49,5
dengan kriteria sangat layak.
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Tahap 1 dan tahap 2 validator semua aspek sudah masuk
dalam kriteria layak, sehingga modul desain didaktis sudah
valid dan tidak perlu diperbaiki lagi.

5. Revisi Desain Produk
Mengikuti evaluasi desain produk oleh ahli bahasa, ahli
media, dan ahli materi. Peneliti melakukan perubahan pada
desain produk vyang telah dibuat berdasarkan berbagai
rekomendasi ahli. Rekomendasi ahli dan tindak lanjutnya
tercantum di bawah ini.
a. Ahli materi
Modul sebelumnya peneliti ubah sesuai saran ahli setelah
melakukan validasi penilaian ahli materi, yaitu:

o Koreksi mengenai keterangan petunjuk antara koefisien
dan variabel pada modul halaman 4. Gambar 4.27 berikut
menunjukkan perbedaan antara sebelum dan sesudah
direvisi:
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Gambar 4.27 Tampilan keterangan sebelum dan
sesudah revisi dengan ahli materi

-=0®

Dari ilustrosi yong icloh kesnn pelajari. kamu mendopatian beberapa beniuk
&ljabar, selanjutnya gvo pelajari unsur-unser besauk aljsbar!

Unsur-sesur bentuk aljabar

terdapat FARTABEL,
KOEFISIEN dan KONSTANTA

—————— == -1  HBeniuk aljpbar 2y + 3y + 6 tendini

Ix+3v+o dori diger swku swa disebui
_ _ Trimominl {Sukw dgaj.
Sudem P Budem Selnin iva, benbak oljabar jugn
degpat berupa Binswrial fsoks sua),
Mowamim! fswky sate ), das
v Polimomdad (Suiku Banvady

Dalam bemuk aljghar jugn dikesal isilah suks sejenis dan tidak
sejenis. Benbowi comioh dan penjelassannye, serin lesghapidah mbel benlom
uniuk nsenambah pemabamanmu?!?

Frgaral ar i . et Bl gt ‘-|1|-|'|- Mookl Moot At Mo

Sebelum revisi
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Dari ilusiresi yong teloh kemu pelgar, kamu mendapaikan beberaps benbak
&ljabar, selanigzng p npion wrur-unsur basauk aljzbar!

Usgear-unsur beniuk aljabar
serdagat VARLAREL,

2x+3y+0 KOEFISIEN dan KONSTANTA
[ AR’
""""""""" Bentuk aljobar 2¢ + 5y + 6 perdin
2x+3y+6 &n.nba::himd.mbu:
— — -I Triwomiad.
Sukn [ Sk Zzlain iva, bentuk aljgbar jugs
dapar beropa Finowiel fsukn duap,
Mowomeinl iseka satu), des
Pollpomial (Sukw Banpak)

Dalam bestuk aljgbar jugs dikesal istibh suku sejenks das tidak
sejenis. Bendom conted dan penjelasannys, sertn lesghapilah tabel bernibom
uniuk mwensmbah pemashamanmo®

-—

Sesudah revisi
e Mencari referensi lain dengan lebih mempertimbangkan
penjelasan tentang pengurangan bentuk aljabar yang
lebih mudah dipahami siswa dengan mengubah tanda *
+( - ) ” cukup dengan “ - “, mengubah gambar yang
dibuat terbalik sebagai simbol pengurangan, dan
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menghilangkan kolom “ingat” yang dianggap kurang
terkait dengan materi karena mengingatkan tentang
perkalian bilangan bulat padahal yang dibahas
pengurangan bukan perkalian. Gambar 4.28 berikut
menunjukkan perbedaan antara sebelum dan sesudah
direvisi:

Gambar 4.28 Tampilan materi modul sebelum dan

sesudah revisi dengan ahli materi

Koefisien 1 pada bentuk

U PR il
Sally”. = &

Comoh : 1x dapat disalis x

Sehingga banyok kelereng yang dimiliki Bella adalah ...

2.1.2 Pengurangan

M kan artinyn jumlahkan dengon kebabkannya ditulis @ + (=b) =
a-— b Pbanm uraian wmuh benkut dan selesaikan dengan memanfhatkan tabed di
stas

Contoh :

1. Zabwn memibiki 3 kamoag benisi bol bekel, kemudian ia memberikanoyn
kepada Bellad kantong. Berapa banyak bola bekel yang masih dimiliki Zabea?

ydadn
SE T+ P=C O
«-I) =
Dtpemiehl.l - x = i

Schingga, Banyak bola bekel yang dimilic Zahra adalah 2x.

[

Bella memilils 2 kastong berisi bola bekel dan 2 vang logam, | den kassong
bensi bola bekel dan | wang logam dibenkan kepada Zabea, berape bamyok
bola bekel dan uang logam yang dimiliki 8ella®

Penyclesalan :
FY IR T
X ' (z\ o( ~) =
Diperoleh 25 + - —l = + 1

Schinggn banyaknyn bola bekel dan uang Jogam yang dimiliki Bella adalah ...

3. Zaban memidiki 3 kantoag berisi bola bekel dan 2 toples bensi kelereng, Jika 2
kamtong berisi bola bekel dan | toples benisi kelereng diberikan kepada Bella,
berapa banyak bola bekel dan keleseng vang dinsiliki Zahra?

e abdah g vt Bl garth eyl J{ 13} Mocki Matormtin Aljatar Kelas VI

Sebelum revisi
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2.1.2 Pengurangan
Menguangkan artinye menjumbshkan dengan kebabkannya, dinukis @ + (—b) =
a—b Pelajan unian comtoh benkwt dan sclesaikan deagan memanfaatkan
permasalan sehelomaya.

Contoh :

1. Zabwn memiliki 3 kantang bensi bola bekel, kemmdian 12 membenkanmya
kepada Bellal kantoog, Berapa banyak bols bekel yang masth dimili Zahea?
Penyelesakan @

SDO-C=-0é&
3z - x = x

Sehingga, Banyak bota bekel yang dimiliki Zahra adalsh 2x.

5

Bella neemiliki 2 kantosg berisi bola bekel dan 2 uang Yogam, | kamtong bersi
bola bekel dan | mang logam dibenkan kepads Zahra, berapa banysk bola
bekel dan uang Jogam yang dinuiliki Belh?

Peayclesakan @

== * =

SS:: “-&-'=-@+*
2x + =% = = T

Schinggn banyaknya bola beked dan ueng logam yams dinuiliki Bella adalah ...

3. Zabwa memili 3 kantoog beasi bola bekel dan 2 soples bensi kelereng. Jika 2
kamsong berisi bola beked dam | toples berisi kelerens diberikan kepada Bella,
berapa banyzk bola beked dan kelereng yang dinuiliki Zahra?

Penyelesalan
666:-00-65-0-6-0
- + 2y - Ix = = > ¥

Schingga, banyuk bola bekel dan kelereng yang dimiliki Zahra adalah ...+ ..

&

Bella menuliks 4 soples berisi kelereng dan | smang logam kemudian diberdan

kepada Zobwa 3 toples dan | wung logam. Berapa banyak kelereng dan wang
logam yasg masih dimiliks Bella?

Sesudah revisi
b. Ahli media
Modul sebelumnya peneliti ubah sesuai saran ahli setelah
melakukan validasi penilaian ahli media, yaitu:
e Pada cover depan, wana dasar logo seharusnya diberi
warna putih. Gambar 4.29 berikut menunjukkan
perbedaan antara sebelum dan sesudah direvisi:
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Gambar 4.29 Tampilan warna dasar logo pada cover
modul sebelum dan sesudah revisi dengan ahli media

A \ !
e |
N |
A N f!/.\'-,\!.\',l_'
( |
e\ - .

e VLY

MATEMATIKA

ALIABAR

MODUL PENGEMEANGAN DESA'N DIDAKTIS

Untuk SMP/MTs

Kelas

Rohmalia Vl I

Fina Tri Wahyuni, M.Pd.

Sebelum revisi
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TADRYS MATEMATIKA
T Ala S8 WESEN LGOS

MATEMATIKA

N >
o D il s

Untuk SMP/MTs
WGIER

Rohmalia VI I

Fina Tri Wahyuni, M.Pd

Sesudah revisi
e Memperbaiki header dan footer yang dianggap kurang
menarik dan tulisan disamping nomor halaman yang
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tidak terbaca. Gambar 4.30 berikut menunjukkan
perbedaan antara sebelum dan sesudah direvisi:

Gambar 4.30 Tampilan header dan footer modul
sebelum dan sesudah revisi dengan ahli media

wmwl{? b Mocki Materrtia Ajator Kelas VI

Sebelum revisi
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Sesudah revisi

e Memperbaiki penggunaan gambar yang tidak menarik.
Gambar 4.31 berikut menunjukkan perbedaan antara
sebelum dan sesudah direvisi:

99



Gambar 4.31 Tampilan penggunaan gambar pada
modul sebelum dan sesudah revisi dengan ahli media

3. —4xy? dan
Txy?

Sejenis Karena memiliki variabel yang sama

dan pangkat variabel vyang sama
vaitu xy?

4. 3xy dan 4xy

Liy

4yz? dan 4xy?

Tentukan unsur-unsur dari

bentuk aljabar

—5x% 44y — 27!

-

ﬂpaka.h kalian mampu mcn\ahah

unsur-unsur  bentuk aljabar serta
melengkapi bagian kosong di atas?

Jika belum, pelajari contoh berikut!

Contoh : Tentukan unsur-unsur dari

bentuk aljabar 3p — 2q + 4 !

Penyelesaian :

Koefisien : 3 dan —2

Variabel : p dan g

Konstanta: 4

Suku : Terdiri dani 3 suku,

YYYY

K yaitu 3p, —2g. dan 4 /

Kegarplan adlsh guru terbsilaru Mmmﬂ{ 11 |- Mudul Materratika Aljabar Kelas Vil

Sebelum revisi
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4. 3xy dandxy | .

5. | dyzfdandxy® [

ﬁp\akﬂh kalian mampu memahami unsur-unsur bentuk aljabar seh

melengkapi bagian kosong di atas? Jika belum, pelajari contoh berikut!

Contoh : Tentukan unsur-unsur dari beatuk aljabar 3p — 29 + 4!
Penyelesaian :

¥ Koefisien : 3 dan —2

» Variabel :pdang

= Konstanta: 4

}- Suku : Terdiri dari 3 suku, yaitu 3p, —2q, dan 4

CT Ayo Mencoba ;
Tentu]mn unsur-unsur dari bentuk aljabar —5x* + 4y — 27 !

Sesudah revisi
e Menambah referensi gambar yang diambil. Gambar 4.32
berikut menunjukkan perbedaan antara sebelum dan
sesudah direvisi:

/
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Gambar 4.32 Gambar keterangan referensi gambar
pada modul sebelum dan sesudah revisi dengan ahli
media

.-..
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Sebelum revisi
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Sesudah revisi
c. Ahli bahasa
Modul sebelumnya peneliti ubah sesuai saran ahli
setelah melakukan validasi penilaian ahli bahasa, yaitu:
e Penulisan sub judul pada cover modul seharusnya
mengunakan huruf kapital pada setiap awal kata. Gambar
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4.33 berikut menunjukkan perbedaan antara sebelum dan

sesudah direvisi:

Gambar 4.33 Tampilan subjudul pada cover modul
sebelum dan sesudah revisi dengan ahli bahasa
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MATEMATIKA

AIJABAR

J woouLpe wBANGAN DESAIN DIDAKTIS ]

Rohmalia

Untuk SMP/MTs

Kelas

Fina Tri Wahyuni, M.Pd.

Sesudah revisi

Paragraf dibuat 2 kalimat karena terlalu panjang pada
kata pengantar. Gambar 4.34 berikut menunjukkan
perbedaan antara sebelum dan sesudah direvisi:
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Gambar 4.34 Tampilan kata pengantar modul
sebelum dan sesudah revisi dengan ahli bahasa

KATA PENGANTAR

Paji syukur Alhemdalillah, Allah SWT. Memberikan limpahan rahmat das

kamunia-Mva schingga pessalis dapat welesxikan buku sjer imi yang berjudul
“Madul Pengembangsn  [esain  Didaktls  Matematiks  Aljabar  untuk
SMPAMTs Kelas VII®. Modul ini berisi maieni teninng unsur-moor benvak
&ljobar, operssi hitung beniuk oljobar, fakiorisasi benbek aljobar, pecaban benbdk
aljnhar dan pemodelan henbak aljshar. Modul tersebut disusun dengan harapan
dagat mensberiken penjelian yang menarik den rmedah dipahsmi oleh siswa.

Penyajisn  meodal imi  meengecu  pada desain  didsbmis  dengan

memperimbangkan hambaan belojar feaming obmacls) yang ielsh diidestifikesi
schebomnya. Pado sciinp kegiatan belsar dilengkepi demgan mobivesi yang
berknitn desgan sikap spiritual den sosial vang diharapken  mampu
menumbuhkan sensangat belajar siswa

Penyusun.  menywdari  sepenuhnyn medul i masih jauh  den

kesenypamasn. (Heh knrena iva, krtik dan saran vang nda relevansisvn dengan
penyempurnaan modal ini senastizea penlis harapksn. Semoga modul ini mampu
memberikan nanfam don mampu memberikan nilai mmbah kepads pars
pemaiainys.

Kudus, Juli X2

Penulis

st st Bgaarnan |{ i | Makd Mot A el

Sebelum revisi
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KATA PENGANTAR

Praji syukur Alhsmdalillah, Allah SWT. Memberikan linspahas rahmat dan
karunia-Mva schingge pemalis dapat velesaiksn buky sjer imi veng berjudul
“Meslul Fengembangan [esain  Didakels  Matematika  Aljabar  untuk
SMPMTs Kelas VII®. Modul ini berisi naleni tenimmg unsur-mear benvak
aljabar, aperasi hitung benmk aljabar, fakiorisasi benpok aljabar, pecshan benbdk
aljobar dam pemodelean benuk aljabar. Modul ini disusun desgan hampan dapat
membenian perjelasan vang nenenk dan mudah dipaband oleh swa.

Penysjisn  nwodal mi  mengocn  peds desain didsbuis  dengan
mempertimbengkan hambatan belajar deaming obugche) yang selah diidenti fikasi
sctebamnya. Pada sctiap kegiaran belsar dilengkapi demgan mectivesi yang
berkmitan demgan sikop spiriual den sosial vang dihempkes  mampu
menumbuhkan semangst belajar siswa

Penulis mesyndari sepermbanvn modul ixd masih jauh den kesemnpunsn
Dleh karesa iva, koivik dan saran yeng ada relevansisye dengan penyengramasn
modul ini senantisss penulis harapken. Semogs modul ini pu memibzrikan

Kudus, Juli Jirr

Sesudah revisi
e Perbaikan beberapa penulisan kata yang salah dalam
pengetikan  seperti  congratulation, mempraktekkan,
setipa, tolpes, faktotisasi, dan kata “dimana” yang
disambung dengan kalimat sebelumnya. Gambar 4.35
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berikut menunjukkan perbedaan antara sebelum dan
sesudah direvisi:

Gambar 4.35 Tampilan subbab fakorisasi sebelum dan
sesudah revisi dengan ahli bahasa

W

Setelah srva mempelsjari comoh di mes, vang dapa
sy pabansi doni fokiocisesi dengan sifst disoibetif  dom
fukiorisasi selisih dun losadrat sdalah Peda fukiorisasi dengan
gifat  diswibetif yong  dilsbokan  pertama  kali  adalah
meneniukem . dari beniuk  aljshar  sersch.
Sedangken falnorisasiselisih dua boadmt dapon dilakuknn pada
dan kedus s serseben
dipisablan odeh

"

e
1.3 Fakiotisasi bentuk ax® + bx + ¢ dimana a b.c € R dan
a0

Pads beniuk ax®+br+c dimans a,bcER din @ =0, o adaleh
koefisien dari -, b sdskh keefisicn deri x, dan ¢ adalsh konstants. Ustuk
menesdukan silsi g, b, dan ¢ dari benvsk @x” + bx + £, perbatioan comoh berilo

o re3r-3 — o=l b= dnc=-3
b ir-fr+7 —3 a=3b--%dmc="
o 4r'-9 —% a=db-lGc=-9
d r-6r —* a=lLb=tec=d
Setelah kemu hami hagai puinn nibi @, b dan ¢
lasjutnys mari pelgar cas kon faktor-fakior bentuk ax® + by +

cdimana a, b,c € B dana =
3.3.1 Faktotisasi bentuk ax® + br + ¢ dengan a = 1

Umfuk memohami foktorsesi bevmuk ox® + By + o desgan o = 0,

Perhatiksn waian di hawnh ini.
Contuh :
i. Fakiorkeslah bentuk ljabar ¥ + 6ix = & {a = 1, b dan ¢ positify
Penyelesatan:
Langkah-lasgkoh uniuk memfakiorken beniuk o' + bx = ¢ dengan @ = 1 adalah
sebhagniberikur
«  Dafiar semus kemungkinan fakior dari ¢, pada soal ¢ = § maks daftar semua

kemnungkinas fakior dari 8.

Pl i s e, Bl gt el |«| SH} Mok Moo A abor Feias

Sebelum revisi
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il

Fhﬂdﬂ“y—’

Setzlah soya mempelajori comoh di sas, vang dopat
says pabami dari faktorisesi dengen sife disribetid dan
sifat  diswibetif  wang dilskokan pertama  kali  sdalah
meneniukm —— don beniuk  aljghar ersebu.
Sedangken fakiorises selisih du bnadrar dapar dilakuksn pada
benmk  aljabar  yung l:th suburyu  macrapakan
dan keduz sobe terseha
dipisabkanaleh .o

A

S
3.3 Faktorisasi bentuk ax® + bx + ¢ dimana o, b.c € R dan
a=0

Pads benmuk ox® 4+ bx +c dimane a,bcER dan @ =0, a adulsh
I:ﬁeﬁ::imdl'i::,h sdelah kcefisien den r, dan ¢ adalsh konsmme Uik
menestukan silsi g, b, dan ¢ dori benbek v’ + by + ¢, perbatikan contoh berila

& r4+ir-3 w a=l b= danr =
B 24747 . —% a3 be=-4 dine =
o dr' -9 —  gud el =g
4 P+bx —3 g=lb=kec=0

Seteloh kmmy memaband hagainans mezenvsinn nilai e B odan ¢
selanjuinys mari mempelsjari cors mesentukan faktor-fakior benuk ox® + bx +
¢ dinsna g, b,c € #dana = 0.

3.3.1 Faktorisasi beniuk ax® + br + ¢ dengana = 1

Ustuk menshemsi foktorisesi bestuk o + Br + o desgan o = 0,

Perhatiken wmian di bawah ini.

Congoh :

I. Fakiorkenlsh beniuk aljaher x* + fix + 8 fa = 1, b dan ¢ positify

Penyelcuadin:

Langkah-lessgkah untuk memfakioekesn bentuk ox® + br = ¢ dengan @ = 1 adalah

schagniberikur

& Diafinr semus kemungkinan fakior dari ¢, pada soal £ = 8 maks daftar semua
kemnungkinan fakior dari 8.

R

Sesudah revisi
Produk diujicobakan untuk menentukan kepraktisannya
setelah disempurnakan dan divalidasi oleh ahli bahasa, ahli
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media, dan ahli materi. Untuk mengetahui kepraktisan yaitu
dengan mengujicobakan produk kepada siswa melalui
penyebaran angket. Kepraktisan modul akan dinilai berdasarkan
tiga kriteria:  efisiensi, daya tarik, dan kemudahan
penggunaan.Terlebih dahulu angket kepraktisan tersebut diuji
kevalidan dan reliabilitas. Berikut gambar 4.36 yang merupakan
angket kepraktisan yang digunakan:
Gambar 4.36 Angket Kepraktisan Modul Matematika
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Angket pada gambar 4.34 di atas diujicobakan kepada sebanyak
27 siswa MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus untuk dihitung nilai
validitas dan reliabilitas. Adapun hasil validitas dan reliabilitas
angket dapat dilihat pada tabel 4.9:
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Tabel 4.9 Hasil Validasi Angket Kepraktisan

Butir r-hitug r-tabel Keterangan
Pernyataan
| 0.450849 0.381 Valid
2 0.44054 0.381 Valid
3 0.3806477 0.381 Vald
4 0.596813 0.381 Vald
5 0.415474 0.351 Vahd
6 0.456155 0.381 Valid
7 0.744709 0.381 Valid
8 0.468816 0.381 Valid
9 0.457947 0.381 Valid
10 0.409058 0.381 Vahd
11 0.403051 0.351 Vahd
12 0.579886 0.381 Valid
13 0.456228 0.381 Valid
14 0.600045 0.3581 Valid
15 0.395842 0.381 Valid

Sebuah angket dapat dikatakan valid apabila r — hitung > r —
tabel sebagaimana pembahasan dalam bab tiga. Tabel 4.9
tersebut memperlihatkan bahwa 15 butir pernyataan dalam
angket dikatakan valid semua karena sudah memenuhi kriteria
yaitu r — hitung > r — tabel.

Selanjutnya dihitung uji reliabilitas angket. Hasilnya terlihat
dalam tabel 4.10 berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Relibialitas Angket Kepraktisan

. Varians | Varians .
Perisgtraan Butir Total Rel('ib”)'tas Kategori
(03) (a3) u
1 0,25641
2 0,25641
3 0,25641
4 0,25641
5 0,25641
6 0,25641
7 0,25641
8 0,25641
9 0,25641 | 21,90028 0,749596 | Reliabilitas
10 0,25641
11 0,25641
12 0,25641
1 0,25641
14 0,25641
15 0,25641
Jumlah
6,578348

Data-data dari tabel 4.10 di atas bisa dihitung menggunakan

rumus berikut:
k Yo}
n=r_—7\177z

)

O
15 (1 6,578348)
1T 151 21,00028
15
i = (0,699623)
r, = 0,749596

Karena r — hitung > r — tabel, maka item pernyataan pada

angket tersebut reliabel.

Setelah angket dapat dikatakan valid dan reliabel,
selanjutnya bisa digunakan untuk uji coba kepraktisan modul.
Pedoman penilaian kepraktisan modul ini adalah:

e Aspek Daya Tarik

Pedoman penilaian aspek daya tarik dapat dilihat pada tabel

4.11 berikut;
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Tabel 4.11 Kriteria Daya Tarik Modul Matematika

No. Interval Skor Kategori
1 X > 29,046 Sangat Praktis
2 23,802 < ¥ < 29,046 Praktis

3 18,198 < X < 23,802 Culup Praktis
4 12,594 < X < 18,198 Kurang Praktis
3 X< 12594 Tidak Praktis

Dari tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa pada aspek
daya tarik dikatakan sangat praktis ketika rata-rata mendapat
skor lebih dari 29,046. Dikatakan praktis ketika 23,802 <
X < 29,046. Dikatakan cukup praktis ketika 18,198 < X <
23,802. Dikatakan kurang praktis ketika 12,594 < X <
18,198. Dan dikatakan tidak praktis ketika rata-rata kurang
dari atau sama dengan 12,594.
Aspek Kemudahan Penggunaan
Pedoman penilaian aspek kemudahan penggunaan terlihat
pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Kriteria Kemudahan Penggunaan Modul

Matematika
No. Interval Skor Kategori
1 X=>24 Sangat Praktis
2 18< X <24 Praktis
3 12< X <18 Cukup Praktis
4 6<X=<12 Kurang Praktis
5 X<6 Tidak Praktis

Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa pada aspek
kemudahan penggunaan dikatakan sangat praktis ketika
rata-rata mendapat skor lebih dari 24. Dikatakan praktis
ketika 18 < X <24 . Dikatakan cukup praktis ketika
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12 < X < 18. Dikatakan kurang praktis ketika 6 < X < 12.
Dan dikatakan tidak praktis ketika rata-rata kurang dari atau
sama dengan 6.
Aspek Efisiensi
Pedoman penilaian aspek daya tarik terlihat pada tabel 4.13
berikut:

Tabel 4.13 Kriteria Efisiensi Modul Matematika

No. Interval Skor Kategori
1 X > 8,394 Sangat Praktis

2 6,798 < ¥ < 8,394 Praktis

3 5202 <X < 6,798 Cukup Praktis

4 3,606 < X < 5,202 Kurang Praktis

3 X < 3,606 Tidak Praktis

Dari tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa pada pada
aspek efisiensi dikatakan sangat praktis ketika rata-rata
mendapat skor lebih dari 8,394. Dikatakan praktis ketika
6,798 < X < 8,394. Dikatakan cukup praktis Ketika
5,202 < X < 6,798. Dikatakan kurang praktis ketika
3,606 < X < 5,202. Dan dikatakan tidak praktis ketika
rata-rata kurang dari atau sama dengan 3,606.

Seluruh Aspek Kepraktisan

Secara keseluruhan aspek kepraktisan yang terdiri dari
aspek daya tarik, aspek kemudahan penggunaan dan aspek
efisiensi. Pedoman penilaian ahli materi disajikan pada tabel
4.14:
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Tabel 4.14 Kriteria Kepraktisan Modul Matematika

No. Interval Skor Kategori
1 X>63 Sangat Praktis
2 51<X <63 Praktis
3 39 <X <51 Cukup Praktis
4 27<X<39 Kurang Praktis
3 X <27 Tidak Praktis

Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui
matematika dikatakan sangat

bahwa pada modul
praktis ketika

rata-rata

mendapat skor lebih dari 63. Dikatakan praktis ketika
51 < X < 63. Dikatakan cukup praktis ketika 39 < X <
51. Dikatakan kurang praktis ketika 27 < X < 39. Dan
dikatakan tidak praktis ketika rata-rata kurang dari atau
sama dengan 27.

Dua kelompok siswa yang digunakan untuk menguji modul ini
yaitu kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa kelas VIIB MTs
NU Hasyim Asy'ari 2 dan kelompok besar yang terdiri dari 42
siswa kelas VIB dan VIIE MTs NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus.
Berikut hasil uji coba yang telah dilakukan:

a.

Uji coba Kelompok Kecil

Daya tarik, kegunaan, dan keefektifan modul diperiksa dalam
uji coba kelompok kecil. Sepuluh siswa yang dipilih secara
acak berdasarkan kemampuan di kelas dan kemudian jenis
kelamin berpartisipasi dalam uji coba produk. Setelah
mempelajari modul didaktis yang diberikan, dalam uji
kelompok kecil ini diberikan angket untuk mengevaluasi
modul. Uji coba kelompok kecil diikuti oleh sepuluh siswa
MTs NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus kelas VIIB. Hasilnya
ditampilkan pada tabel 4.15 di bawah ini:
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Tabel 4.15 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Kepraktisan

Modul
Aspek
Aspek Dava P
Kemudahan Aspek Efisiensi
Tarik
Kode Penggunaan
Siswa Skor Skor Skor
Skor Skor Skor
yang Yang Yyang
Total Total Total
Diperoleh Diperoleh Diperoleh
5-1 30 25 8
5-2 34 28 10
5-3 23 24 g
5-4 29 25 10
3-5 29 27 g
202 52 88
3-6 31 25 10
3-7 26 24 9
5-8 30 27 g
5-0 27 24 8
5-10 28 23 8
x 20,2 25,2 8.8
Kriteria | Sangat Praktis Sangat Praktis Sangat Praktis
Total Skor yang Diperoleh 632
x 63,2
Kriteria Sangat Praktis

b. Uji coba Kelompok Besar
Produk tersebut kemudian diperiksa sekali lagi melalui uji
coba kelompok besar setelah studi kelompok kecil selesai.
Eksperimen skala besar ini bertujuan untuk menyakinkan
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data dan menentukan daya tarik produk secara lebih umum.
Siswa kelas VIIB dan VIIE MTs NU Hasyim Asy‘ari 2
Kudus yang berjumlah 42 siswa menjadi responden dalam uji
coba kelompok besar ini. Untuk melihat hasil ujicobanya bisa
melihat tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Coba Kelompok Besar Kepraktisan

Modul
Aspek
Aspek [Daya Kemu%ahan Aspek Efisiensi
Kode Tarik
Siswa Penggunaan
Skor yang | Skor | Skor yang | Skor | Skor yang | Skor
Diperoleh | Total | Diperoleh | Total | Diperoleh | Total

S-1 30 26 9

S-2 29 25 8

S-3 26 27 7

S-4 30 25 9

S-5 28 28 8

S-6 30 28 8

S-7 32 27 9

S-8 29 26 9

S-9 29 26 9

S-10 34 30 9

S-11 33 30 10

S-12 30 24 9

S-13 33 By 10

S-14 31 30 10

S-15 33 1290 29 1132 10 378
S-16 35 30 10

S-17 28 27 8

S-18 32 28 10

S-19 33 30 10

S-20 33 27 10

S-21 28 24 9

S-22 28 23 9

S-23 31 27 9

S-24 27 25 8

S-25 32 27 9

S-26 28 26 8

S-27 33 28 9

S-28 29 30 9

S-29 33 29 10
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S-30 33 27 9
S-31 28 26 8
S-32 32 27 9
S-33 30 25 9
S-34 30 24 9
S-35 32 30 10
S-36 34 27 9
S-37 28 25 8
S-38 34 28 8
S-39 31 p. 9
S-40 30 26 8
S-41 30 26 10
S-42 31 27 10
x 30,71 26,95 9
Kriteria | Sangat Praktis Sangat Praktis Sangat Praktis
Total Skor yang Diperoleh 2800
X 66,67
Kriteria Sangat Praktis

6.

Dengan membaca tabel 4.16 di atas, diketahui bahawa dalam
uji coba kelompok besar kepraktisan modul untuk aspek daya
tarik mendapat rata-rata 30,71 dengan kriteria sangat praktis.
Untuk aspek kemudahan penggunaan mendapat rata-rata
26,95 dengan kriteria sangat praktis. Dan untuk aspek
efisiensi mendapat rata-rata 9 dengan kriteria sangat praktis.
Secara keseluruhan mendapat nilai rata-rata 66,7 dengan
kriteria sangat praktis.
Revisi Produk

Produk dikatakan sangat praktis berdasarkan temuan uji
coba modul yang dilakukan di MTs NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus,
baik uji coba kelompok kecil maupun uji coba kelompok besar.
Setelah dua kali revisi oleh dua ahli materi, dua ahli media, dan
dua ahli bahasa dan revisi selesai. Setelah diuji cobakan tingkat
akhir penelitian pada titik ini adalah revisi tahap akhir.

Modul pembelajaran yang telah direvisi akan menjadi
media pembelajaran yang sudah memenuhi standar kelayakan
media pembelajaran yang ditinjau dari segi materi diantaranya
kesesuaian kompetensi dasar, kebenaran konsep/isi, kejelasan
materi, sistematika materi dan kesesuaian soal. Ditinjau dari
kelayakan media diantaranya kemenarikan cover, kejelasan dan
kemenarikan gambar dalam modul, relevansi gambar dengan
materi, ketepatan letak teks dan rumus, dan kemenarikan modul
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secara keseluruhan. Yang dipertimbangkan kemenarikannya
setelah modul dikembangkan. Sehingga dihasilkan modul desain
didaktis materi aljabar pada pembelajara matematika MTs.

C. Pembahasan Produk Akhir

Mengembangkan produk atau menyempurnakan produk yang
sudah ada merupakan tahapan dalam penelitian pengembangan.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi landasan atau aplikasi
yang sejalan dengan tujuan penelitian yaitu menghasilkan modul
desain didaktis materi aljabar dalam pembelajaran matematika MTs.
Untuk menghasilkan produk pengembangan berupa modul, peneliti
menggunakan prosedur penelitian berdasarkan model penelitian
pengembangan Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono
dan mengacu pada desain didaktis dan dibatasi pada penelitian dan
pengembangan tahap ketujuh.

Pada tahap pertama yaitu mengidentifikasi learning obstacle
atau kesulitan belajar. Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan
pada proses belajar yang dapat dilihat dari munculnya berbagai
hambatan dalam rangka mencapai tujuan belajar.® Dalam rangka
mengetahui hambatan belajar siswa maka peneliti melaksanakan uji
soal pada siswa yang mencakup seluruh komponen pada materi
aljabar kelas VII. Setalah hasil uji soal diperoleh tiga faktor adanya
learning obstacle yaitu hambatan ontogenik yang terlihat pada
kurangnya kesiapan mental siswa saat memulai pelajaran dan belum
dapat menerima materi yang dijelaskan secara tepat, hambatan
didaktis dimana banyak siswa yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran sehingga sangat penting untuk menyiapkan rancangan
bahan ajar yang memperhatikan reaksi siswa, karena saat ini bahan
ajar yang digunakan di MTs NU Hasyim Asy,ari 2 kudus masih buku
paket dan lembar kerja siswa (LKS) atau dengan kata lain pembuatan
buku tidak mempertimbangkan hambatan belajar yang diidentifikasi,
hambatan epistimologis dimana siswa belum memahami apa saja
unsur-unsur bentuk aljabar, melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar terutama untuk suku-suku yang tidak
sejenis, menyelesaikan perkalian suku dua dengan suku dua,
pemfaktoran bentuk aljabar dan menyelesaikan soal dengan benar
ketika diberikan soal tentang aljabar dalam bentuk cerita. Hasil
identifikasi hambatan belajar siswa pada materi aljabar ini sejalan
dengan penelitian Nurwani, dkk bahwa kesulitan yang dialami siswa

% Gustina,41.
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yaitu pada materi pemfaktoran aljabar terutama Kketika nilai
konstantanya >10.*

Tahap kedua setelah melakukan identifikasi learning
obstacle dan menemukan hambatan belajar siswa, peniliti kemudian
melakukan pengumpulan data. dan pengolahan data.

Tahap ketiga adalah desain produk. Penyusunan desain
didaktis modul didasarkan pada learning obstacle pada materi aljabar
yang telah diidentifikasi sebelumnya.® Tahap ini dilakukan mulai dari
membuat komponen-komponen yang akan digunakan untuk
menyusun produk. Komponen tersebut terdiri dari sampul depam, tim
redaksi, kata pengantar, daftar isi, biografi tokoh Islam, peta konsep,
pendahuluan, do’a awal pembelajaran, kegiatan belajar 1 mengenal
bentuk aljabar, kegiatan belajar 2 operasi hitung bentuk aljabar,
kegiatan belajar 3 pemfaktoran bentuk aljabar , kegiatan belajar 4
pecahan bentuk aljabar , kegiatan belajar 5 pemodelan bentuk aljabar
do’a akhir pembelajaran, uji kompetensi, glosarium, daftar pustaka,
kunci jawaban, dan sampul belakang. Dalam penelitian Rizki Wahyu,
dkk modul yang dibuat peneliti lebih menekankan pada contoh soal,
penjelasan visualisasi materi dan gambar berdasarkan learning
obstacle dan mengaitkan contoh dengan kehidupan sehari-hari.®

Selanjutnya menyusun produk berdasarkan komponen-
komponen tersebut. Produk disusun menggunakan dua aplikasi yaitu
Corel Draw dan Microsoft Word. Corel Draw digunakan untuk
mendesain sampul depan dan sampul belakang. Microsoft Word
digunakan untuk menyusun semua komponen mulai dari tim redaksi
sampai kunci jawaban, kecuali sampul depan dan belakang. Selain itu
juga ada unsur-unsur dalam menyusun produk yaitu jenis huruf,
ukuran huruf, dan warna. Jenis huruf yang digunakan dalam
menyusun buku yaitu Times New Roman, Bahnschrift Condensed,
Algerian dan Cambria Math. Ukuran huruf yang digunakan untuk
menulis isi produk vyaitu 10 sampail4, namun untuk sampul
menggunakan ukuran 20 sampai 48. Adapun warna dasar yang
digunakan untuk menyusun produk yaitu oranye, merah, kuning, dan
warna-warna lain sebagai pendukung kemenarikan produk.

Tahapan keempat adalah validasi desain yang dilakukan oleh
peneliti yaitu validasi ahli materi, validasi ahli media, dan validasi
ahli bahasa. Ahli juga dipilih yang berkompeten. Dari hasil validasi
tersebut telah dilakukan modifikasi pada produk modul yang dibuat

* Putra dan Nurwani, 99.
® Hanafi,27.
® Putra dan Setiawati, 143.
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agar layak untuk digunakan. Dalam penelitian Gustina validasi
adalah suatu tindakan untuk menilai apakah rancangan produk secara
rasional akan efektif dan layak digunakan atau tidak, dikatakan secara
rasional karena validasi disini masih bersifat pemikiran belum
didasarkan pada kebenarannya di lapangan.” Hasil validasi pada
pengembangan produk berupa modul desain didaktis matematika
aljabar ini dikatakan “sangat layak” Produk ini di uji kelayakannya
oleh 6 ahli yang terdiri dari 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 2 ahli
bahasa. Pada ahli materi, uji kelayakan tahap pertama mendapat nilai
rata-rata 66 dan mendapat kriteria sangat layak. Akan tetapi, ada
beberapa masukan dan kritikan dari validator pertama sehingga
produk perlu diperbaiki dan di uji kelayakannya lagi. Hasil uji
kelayakan tahap dua memperoleh nilai rata-rata 65,5 dengan kriteria
sangat layak. Pada ahli media, uji kelayakan tahap pertama
memperoleh nilai rata-rata 63 dengan kriteria layak. Namun, ada
masukan dan kritikan dari validator sehingga perlu ditindaklanjuti
untuk perbaikan dan melakukan uji kelayakan tahap dua. Hasil uji
kelayakan tahap dua ahli media yang hanya dilakukan pada validator
pertama mendapat nilai rata-rata 65 dan masuk kriteria sangat layak.
Pada ahli bahasa, hasil uji kelayakan tahap pertama mendapat nilai
rata-rata 41 dan masuk kriteria sangat layak. Akan tetapi, validator
ahli bahasa memberikan masukan dan kritikan terhadap produk
sehingga produk perlu direvisi dan dilakukan uji kelayakan tahap
dua. Hasil uji kelayakan tahap dua ahli bahasa mendapat nilai rata-
rata 49,5 dan masuk kriteria sangat layak.

Tahap kelima yaitu perbaikan desain didaktis modul. Setelah
desain produk di validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
maka kekurangan modul dapat diketahui. Kekurangan ini kemudian
diperbaiki sesuai dengan rekomendasi dan komentar dari para ahli
untuk membuat produk yang jauh lebih baik. Pada ahli materi, uji
kelayakan tahap pertama mendapat kriteria sangat layak. Namun ada
beberapa saran dan masukan dari kedua validator sehingga produk
perlu diperbaiki dan diuji kelayakan lagi. Diantara masukan dari
validator  adalah  mencari  referensi  lain  dengan lebih
mempertimbangkan penjelasan yang lebih mudah dipahami oleh
siswa. Masukan ini sejalan dengan hambatan ontogenik yaitu
ketidaksesuaian antara pembelajaran atau desain  didaktis yang
diberikan dengan tingkat berpikir siswa.® Hasil uji kelayakan tahap
dua mendapat kriteria sangat layak lagi. Pada ahli media, uji

" Gustina, 42.
8 Fitriani, Kadarisma, dan Amelia, 234.
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kelayakan tahap pertama mendapat kriteria layak. Namun, ada saran-
saran dan komentar dari validator sehingga perlu ditindaklanjuti
untuk perbaikan dan melakukan uji kelayakan tahap dua. Hasil uji
kelayakan tahap dua ahli media yang hanya dilakukan pada validator
pertama mendapat kriteria sangat layak. Pada ahli bahasa, hasil uji
kelayakan tahap pertama mendapat kriteria sangat layak. Namun
validator ahli bahasa memberikan masukan dan komentar terhadap
produk sehingga produk perlu direvisi dan dilakukan uji kelayakan
tahap dua. Hasil uji kelayakan tahap dua ahli bahasa mendapat
kriteria sangat layak lagi. Dengan demikian, hasil akhir uji kelayakan
dari para ahli modul ini dinyatakan sangat layak dan dapat digunakan
untuk uji coba dalam pembelajaran matematika.

Tahap keenam media pembelajaran berupa modul yang telah
di validasi oleh para validator ahli baik ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa kemudian diuji cobakan dalam pembelajaran. Uji coba
dilaksanakan terhadap dua kelompok yang terdiri dari kelompok kecil
dan kelompok besar. Dalam uji coba kelompok kecil yang diikuti
oleh 10 responden, produk memperoleh nilai rata-rata 63,2 dan
mendapat kriteria sangat praktis. Dalam uji coba kelompok besar
yang diikuti oleh 42 responden mendapat nilai rata-rata 66,67 dan
mendapat  kriteria sangat praktis. Selain itu, siswa juga
mengungkapkan bahwa dengan adanya modul desain didaktis mereka
terbantu dan tertarik dalam belajar, bahasa yang digunakan juga
mudah dipahami, dan dapat membuat siswa aktif saat proses
pembelajaran. Dari data-data tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya hasil uji coba kepraktisan modul dinilai “sangat praktis”
dan dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Tahap ketujuh setelah desain didaktis modul diterapkan
melalui uji coba lapangan maka dapat diketahui beberapa kekurangan
dari desain didaktis modul yang telah di buat. Setelah mengetahui
kelemahan dan kelebihannya kemudian peneliti membenahi desain
didaktis modul sehingga menghasilkan produk yang jauh leih baik.

Bersumber pada tahapan pengembangan yang telah
dilakukan, maka diperoleh sebuah produk berupa modul matematika
pengembangan desain didaktis pada materi aljabar kelas 7. Modul ini
disajikan dalam bentuk cetak dengan tujuan supaya dapat digunakan
oleh siswa kapanpun dan di manapun.

Keuntungan dari modul ini adalah siswa dapat mengulang
materi, mengikuti aliran pemikiran secara konsisten, maju sesuai
pemikiran masing-masing, dan tidak cepat lelah mata. Sedangkan
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kekurangannya adalah tidak bisa menampilkan benda bergerak dan
jika tidak direncanakan dengan baik bisa membuat siswa bosan.’

Modul desain didaktis materi aljabar pada pembelajarn
matematika MTs, dimana guru harus mempunyai kemampuan untuk
membuat desain pembelajaran yang memanfaatkan informasi awal
yang dimiliki siswa, memaksimalkan kemampuannya, dan
mengurangi hambatan-hambatan belajar yang dialami siswa. Adapun
kelebihan dari modul desain didaktis materi aljabar pada
pemebelajaran matematika MTs adalah dapat memberikan bantuan
kepada siswa untuk mengurangi kesulitan belajar yang dialami siswa
dalam persiapan pembelajaran dan modul ini telah disesuaikan
dengan hambatan belajar siswa, sehingga modul ini dapat menarik
siswa untuk belajar dan membantu siswa dalam memahami materi
yang dipelajari. Adapun kekurangan dari modul ini adalah adalah
struktur dan ilustrasi soal yang harus dibuat lebih luas.

Materi yang di bahas pada modul ini adalah aljabar, memuat
materi tentang unsur-unsur bentuk aljabar, operasi bentuk aljabar,
faktorisasi bentuk aljabar, pecahan bentuk aljabar dan penerapan
aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Dalam matematika, aljabar
termasuk bagian yang sangat penting sebagai alat untuk memahami
aritmatika, perdagangan, masalah keuangan, komputasi, dan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.*

® Fauzi Bakri, dkk, “Pengembangan Buku Pembelajaran Yang Dilengkapi
Augmented  Reality = Pada  Pokok  Bahasan  Gelombang  Bunyi
Dan Optik”, Gravity 4, no. 2 (2018): 47, diakses pada 15 Maret, 2022,
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Gravity/article/view/4205.
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